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RINGKASAN 

 

 

PT Semen Padang adalah perusahaan yang melakukan pertambangan batu 

kapur dan batu silika dengan metoda tambang terbuka (kuari). Untuk 

menghancurkan bahan galian dari batuan induknya, PT. Semen Padang 

melakukan kegiatan pemboran dan peledakan. Peledakan di lapangan mempunyai 

dampak negatif karena dikhawatirkan dapat menimbulkan kebisingan. 

Menurut Peraturan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 51/Men/1999  

tentang Nilai Ambang Batas tingkat kebisingan untuk pekerja adalah 85 dB 

dengan lama waktu yakni tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. 

Untuk mengatasi kebisingan, PT Semen Padang menggunakan alat safety yakni 

ear protector seperti ear muff dan ear plug.  

Berdasarkan penelitian di lapangan pada bulan  April 2013, dari sepuluh 

data yang diambil, dengan jarak pengukuran terhadap alat adalah antara 320 meter 

sampai 350 meter, untuk pekerja yakni antara 700 meter sampai 735 meter dan 

dirujuk dengan Kepmen Naker No. 51/Men/1999, sedangkan untuk pemukiman 

masyarakat yakni dengan jarak antara 850 sampai 875 meter dan dirujuk dengan 

Kepmen LH No.48/MENLH/1996 ditemukan tingkat kebisingan melebihi NAB 

yakni 55 dB pada 10 April, 11 April, dan 13 April. Pada 17 April 2013 dijumpai 

satu kebisingan yakni pada tingkat 127 dB dan dirujuk dengan Kepmen Naker 

No.51/Men/1999, dikategorikan tidak aman bagi pekerja apabila pekerja tidak 

menggunakan ear protector. 
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ABSTRACT 

 

 

PT. Semen Padang is a company that doing mining limestone and silica 

Stone with using open pit mining (Quarry). For breaks the rocks PT. Semen 

Padang doing the drilling activity and blasting aktivity. The blasting activity have 

negative impact because at worried could be caused noise problems. 

According The Rules of Kep. Men. Naker No. 51/Men/1999 Pasal 3 ayat 1, 

About Noise at site working for humans is 85 dB and according Pasal 1 ayat 3 

about NAB that can accept for workers without caused the ilness in working at 

everyday for time noto ver 8 hours/day or 40 hours/week. For preventation from 

noise impact PT Semen Padang using safety tools for ear protector such as using 

ear muff, and ear plug. 

From research in April 2013, from the date that getting with distance 

between 320 m until 350 m for tools. And distance for workers are 700 m untill 

735 m and for reference with Kepmen Naker No.51/Men/1999, and then the 

distance for the place of societies are 850 m untill 875 m and for reference with 

Kepmen LH No.48/MENLH/1996, founding Noise level on 55 dB at 10 April, 11 

April, and 13 April.  At 17 April 2013 founding Noise in level 127 dB and 

according Kepmen Naker No.51/Men/1999 is not safe if the workers not used ear 

protector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan perusahaan dalam pelayanan keselamatan kerja dan 

kesehatan kerja industri harus bersifat dinamis dan progresif sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kekuatan ekonomi, menurut ukuran masing-

masing perusahaan (L.M Arief, 2007). Khususnya dibidang pertambangan 

yang merupakan salah satu sumber pendapatan Negara yang cukup besar 

yang memiliki potensi jangka panjang, serta membuka peluang kerja bagi 

masyarakat untuk ikut serta mengembangkan potensi sumberdaya manusia 

dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang ada. 

Seiring dengan perkembangan zaman maka perusahaan akan terus 

memantau perkembangan teknologi untuk ketersediaan fasilitas alat dan 

jenis teknologi lainnya yang tentunya untuk mengutamakan safety pekerja 

tambang. Dalam mewujudkan itu semua tentu tidaklah mudah, harus pula 

didukung oleh para tenaga kerja ahli yang kompeten dibidangnya dalam 

membuat perencanaan untuk tujuan perusahaan. 

PT. Semen Padang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan, yakni tambang batu kapur dan batu silika sedangkan 

perusahaan melakukan metode penambangan dengan metode tambang 

terbuka (kuari). Ledakan Udara (airblast) tambang menjadi fokus utama 

yang menjadi keluhan utama masyarakat jika dibandingkan dengan 

getaran tanah (ground vibration). Pada pelaksanaan proses kegiatan  
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pemboran dan peledakan yakni akan diukur tingkat kebisingan 

bersamaan dengan proses peledakan tersebut. Perusahaan menggunakan 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur kebisingan tersebut alat ini 

dinamakan Blastmate III. Pengukuran menggunakan Blastmate III 

dilakukan 1-2 kali sehari tergantung dari banyaknya jumlah peledakan 

yang direncanakan pada hari itu. Alat ini akan disetting terlebih dahulu 

sebelum dioperasikan. Untuk tingkat baku kebisingan yakni dinyatakan 

dalam satuan dB (desibel), perusahaan menggunakan alat ini berfungsi 

untuk mengetahui tingkat kebisingan yang ada pada setiap dilakukannya 

proses peledakan.  

PT. Semen Padang menginginkan agar kebisingan dari kegiatan 

peledakan yang ditimbulkan tidak melebihi tingkat baku kebisingan yang 

ada sesuai dengan Peraturan Lingkungan dan Keputusan Menteri Tenaga 

Kerja No. 51/Men/1999 tentang baku tingkat kebisingan. Dengan 

berdasarkan pada keselamatan pekerja (safety) penulis ingin membahas 

lebih lanjut tentang tingkat kebisingan yakni dengan judul: “Evaluasi 

Tingkat Kebisingan Air Blast Menggunakan Alat Blastmate III Untuk 

Hasil Peledakan Bulan April 2013 di Tambang Batu Kapur Bukit 

Karang Putih PT. Semen Padang.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus identifikasi masalah bertujuan 

untuk mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan di bahas, 

sehingga pada tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut dengan 

baik, dalam studi kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Metode Penambangan, 

2. Aktivitas Peledakan, 

3. Pengukuran Blastmate III, 

4. Pengaruh Kebisingan Bagi Para Pekerja. 

5. Berpedoman pada peraturan kebisingan berdasarkan Kepmen Naker 

No. 51/MEN/1999, dan Kepmen LH No. 48/MENLH/1996. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka penulis membatasi 

masalah penelitian ini pada perhitungan tingkat kebisingan pada bulan 

April 2013 yang meliputi: 

1. Kebisingan yang disebabkan oleh adanya kegiatan peledakan, 

2. Jarak pengukuran diperuntukkan bagi alat, pekerja tambang, dan juga 

pemukiman penduduk. 

3. Merujuk tingkat kebisingan yang terpapar dengan Kepmen Naker No. 

51/Men/1999 dan Kepmen LH No. 48/MENLH/1996. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasannya yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimanakah mengukur kebisingan dengan menggunakan Blasmate 

III ? 

2. Berapakah tingkat kebisingan di penambangan batu kapur Bukit 

Karang Putih pada bulan April? 

3. Apakah kebisingan di penambangan batu kapur Bukit Karang Putih 

melebihi Nilai Ambang Batas? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang 

timbul pada suatu objek  pengamatan, sehingga dalam penelitian studi 

kasus bertujuan untuk : 

1. Mengetahui cara menggunakan alat Blastmate III dalam melakukan 

pengukuran kebisingan. 

2. Menghitung tingkat kebisingan dalam satuan dB untuk hasil dari 

pengukuran Blasmate III di Bulan April. 

3. Mengetahui apakah tingkat kebisingan di Area Tambang Bukit Karang 

Putih di bulan April sesuai dengan Nilai Ambang Batas? 
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F. Manfaat Studi Kasus 

1. Menambah ilmu dan wawasan penulis tentang kegiatan penambangan 

di lapangan, 

2. Memberikan saran kepada perusahaan tentang pentingnya ear 

protector pada saat ada kegiatan peledakan. 
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